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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender, religiusitas,
penalaran moral, dan pemberian reward terhadap niat melakukan tindakan
whistleblowing. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Pajak Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Sampit yang berlokasi di JL.Jendral Ahmad Yani, No 7,
Sampit, Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling berjumlah 110 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 25 sebagai
alat bantu dalam perhitungan. Berdasarkan hasil yang diberikan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa gender dan penalaran moral berpengaruh negatif terhadap
niat seseorang melakukan tindakan whistleblowing, sedangkan religiusitas, dan
pemberian reward berpengaruh positif terhadap niat seseorang melakukan
tindakan whistleblowing. Kemampuan prediksi dari kelima variabel terhadap niat
melakukan tindakan whistleblowing sebesar 39,1%, sementara 66,9% lainnya
berasal dari variabel lain.

Kata kunci : gender, religiusitas, penalaran moral, pemberian reward,
whistleblowing.
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The Effect Of Gender, Religiosity, Moral Reasoning and Giving Rewards
for the Intention to Commit Whistleblowing Acts
(Study on Tax Employees of the Sampit Primary Tax Service Office)
Tirta Ramadhani Balian Setiawan
(E2B018047)
Accounting Study Program, University of Muhammadiyah Semarang

Email : tirtaramadhanil?2@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of gender, religiosity, moral
reasoning, and giving rewards on the intention to take whistle-blowing actions.
The population in this study is the Tax Officer of the Pratama Sampit Tax Office
located at JL. Jendral Ahmad Yani, No. 7, Sampit, Central Kalimantan. This study
used a purposive sampling technique with a total of 110 respondents. The analysis
used in this study is multiple linear regression analysis using SPSS version 25 as
an aid in calculations. Based on the results given in this study, it shows that gender
and moral reasoning have a negative effect on a person's intention to take a
whistleblowing action, while religiosity and giving rewards have a positive effect
on a person's intention to take a whistleblowing action. The predictive ability of
the five variables on the intention to take whistleblowing action is 39.1%, while
the other 66.9% comes from other variables.

Keywords: gender, religiosity, moral reasoning, giving rewards, whistleblowing.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan dunia dan perekonomian yang semakin
modern dan complex, berkembang pula praktek kejahatan ekonomi dalam
berbagai bentuk, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas (Handika &
Sudaryanti, 2018). Dalam ilmu akuntansi praktek penipuan dan penyelewengan
ini disebut sebagai kecurangan atau fraud. Kecurangan pada umumnya terjadi
karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan dan adanya kesempatan
yang mendorong seseorang untuk memanfaatkan peluang yang ada serta adanya
pembenaran (diterima secara umum) terhadap penyelewengan maupun
kecurangan tersebut (Kurniawan, 2019) .Salah satu bentuk kecurangan yang
umum terjadi adalah korupsi.

Kata korupsi berasal dari bahasa latin yaitu corruption yang berawalan
dari kata kerja corrumpere  yang berarti busuk, rusak, menggoyahkan,
memutarbalikkan atau menyogok (Setiadi, 2018). Sedangkan dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI), korupsi merupakan penyalahgunaan atau
penyelewengan uang negara, perusahaan, dsb, guna keuntungan pribadi atau
orang lain. Korupsi merupakan permasalahan serius dan membutuhkan upaya
yang luar biasa dalam memberantasnya. Dirkarenakan hal itulah Indonesia

menggolongkan korupsi sebagai kejahatan luar biasa atau extraordinary crime.



Gambar 1.1
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Sumber : Data diolah 2021 oleh www.antikorupsiorg

Berdasarkan data Indonesia Corupption Watch (ICW) pada semester |
tahun 2021 menemukan sebanyak 209 kasus korupsi terjadi di sektor pemerintah.
Total tersangka yang di tetapkan sebanyak 482 orang dengan berbagai profesi.
Jumlah kerugian negara yang berhasil di temukan oleh penegak hukum sekitar Rp
26,8 triliun. Dilihat dari grafik di atas , sejak semester I tahun 2017 hingga
smesetr | tahun 2021 cendrung fluktuatif, baik dari jumlah kasus yang di tangani
ataupun tersangka yang di tetapkan. Jika dilihat dari jumlah kerugian negara,
korupsi tertinggi terjadi pada pengelolaan dana desa yaitu sebanyak Rp 35,7
milliar pada kuartal 1 2021, sedangkan jika dilihat dari nilai gratifikasi/suap, pajak
memiliki nilai tertinggi yaitu Rp 38,6 milliar.

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang. Sebagai sumber
pendapatan negara yang memiliki komposisi paling besar dalam Anggaran
Belanja Negara (APBN ), pajak menjadi instrument keuangan pemerintah yang
berperan besar dalam pembangunan negara. Berdasarkan keputusan mentri

keuangan Nomor 467/KMK.01 tahun 2014 tentang pengelolaan kinerja pegawai
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pajak telah mengatur kinerja pegawai di lingkungan Direktorat Jendral Pajak
(DPJ) dimana para pegawai dihimbau untuk memenuhi asas pengelolaan kinerja
pegawai antara lain objektivitas, keadilan dan transparan. Indikator kinerja
pegawai anatara lain kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas |,
kemandirian dan komitmen kerja, salah satunya adalah menjadi whistleblower di
lingkungan Direktorat Jendral Pajak (DJP).

Whistleblowing sistem di lingkungan Direktorat Jendral Pajak (DJP) telah
diatur sejak tahun 2010 dalam peraturan PMK-103/09.2010 tentang tata cara
pengelolaan dan tindak lanjut pelaporan pelanggaran di lingkungan kementrian
keuangan, dimana whistleblowing sistem dikemas menjadi suatu aplikasi yang
disediakan oleh kementrian keuangan bagi orang-orang yang memiliki informasi
dan ingin melaporkan suatu perbuatan yang terindikasi pelanggaran yang terjadi
di lingkungan kementrian keuangan Republik Indonesia.

Whistelblowing merupakan salah satu pengungkapan yang dilakukan oleh
anggota organisasi atas suatu praktik-praktik illegal atau tanpa legitimasi hukum
kepada individu atau organisasi yang dapat menimbulakn effek tindakan
perbaikan (Near & Miceli, 2013). Whistleblowing juga dapat di artikan sebagai
pelaporan yang di lakukan oleh seseorang individu atau kelompok mengenai
pelanggaran, tindak illegal, maupun kecuranagn lainnya kepada pihak yang
berwenang. Adapun seseorang yang melaporkan adanya dugaan kecurangan,
penyalahgunaan wewenang atau ketidakpatuhan secara hukum maupun kode etik
kepada publik atau terkait yang berkuasa disebuat sebagai whistleblower

(Sweeney, 2008).

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sebuah teori psikologi yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan hubungan antara perilaku dan sikap.
Dalam hal ini perilaku seseorang di pengaruahi oleh beberapa variable yang dapat

di persepsikan. Perilaku seseorang ini muncul karena adanya niat patuh atau tidak



patuh (Irfan & Ayu, 2021). Di dalam Theory of Planned Behavior (TPB)
dinyatakan bahwa minat (intention) lebih akurat dalam memprediksi perilaku
aktual dan mungkin juga hubungan antara sikap dan perilaku aktual. TPB menjadi
jawaban bahwa determinan sikap tidak bisa digunakan untuk memprediksikan

suatu perilaku yang sebenarnya.

Niat Melakukan Tindakan Whistleblowing

Salah satu cara agar kecurangan bisa terungkap dengan cepat adalah
dengan menggunakan proses whistleblowing (Rini, 2019). Dalam bahasa
Indonesia, istilah whistleblwoing diartikan sebagai “peniup peluit” atau bisa
dikatan sebagai “pengungkap fakta” (Ayem & Rumdoni, 2021). Whistleblowing
merupakan tindakan yang digunakan untuk melaporkan suatu kecurangan kepada
media, kekuasaan intenal atau eksternal tentang hal-hal ilegal dan tidak etis yang

terjadi di lingkungan kerja (Rini, 2019).

Gender

Gender merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi niat seseorang
untuk melakukan whistleblowing (Ayem & Rumdoni, 2021). World Health
Organization ( WHO ) mendefinisakan bahwa gender sebagai perilaku, aktivitas
dan atribut yang di bangun secara sosial dan di anggap oleh sesuai untuk pria dan
wanita. Women's Studies Encylopedia menjelaskan bahwa gender adalah konsep
budaya yang berusaha untuk membuat perbedaan dalam peran, perilaku,
karakteristtk mental dan emosi antara pria dan wanita yang mengalami

perkembangan terhadap masyarakat.

Religiusitas



Kata “religiusitas” berasal dari kata “religious” yang memilki arti
kesalehan, keyakinan,, keimanan, dan agama (Nafisah, 2018) . Menurut Thouless
(1992) religiusitas adalah keyakinan dan kepercayaan kepada dewa suci yang di
dipuja dan disembah oleh individu atau kelompok sebagai ciri pembeda aditiva
dalam agama hindu. Hutagalung (2020) mendefinisikan religiusitas sebagai
kesadaran individu atas kesediaan dan keyakinan yang bertujuan untuk menerima
ajaran keyakinan, dan dijadikan keyakinan pribadi yang di wujudkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Penalaran Moral

Penalaran diartikan sebagai pertimbangan tentang baik dan buruk suatu hal
atau sebagai pemikiran (cara seseorang berfikir logis) dengan mengembangkan
dan mengendalikan sesuatu dengan nalar, bukan dengan pengalaman atau
perasaan ( KBBIL,2022). Sedangkan kata moral berasal dari kata moralia
yang memiliki arti sebagai adat istiadat dan mores yang memiliki arti sebagai
perilaku, dengan demikian penalaran moral dapat diartikan sebagai sebuah proses
yang dilakukan oleh individu untuk mencoba menemukan perbedaan antara yang
mana yang benar dan yang mana yang salah dengan menggunakan logika (Ayem

& Rumdoni, 2021).

Pemberian Reward

Reward diartikan sebagai ganjaran, penghargaan, imbalan dan atau hadiah
yang diberikan karena sesuatu yang telah dilakukan dengan baik dan benar (Y. N.
Febianti, 2018). Menurut reinforcemet theory Pemberian reward adalah tindakan
yang dilakukan oleh suatu organisasi guna mendorong serta memberikan motivasi

kepada karyawan untuk melakukan whistleblowing (Arwata, 2021).

Kerangka Pemikiran Penelitian



Kerangka pemikiran menunjukkan pengaruh variabel independen
terhadap dependen. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Gender (X1)
Religiusitas (X2)
H Niat Melakukan Tindakan
2 Whistleblowing (Y)
Penalaran Moral (X3)
Hy
Pemberian Reward (X4)

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan dan kemudian
dikaitkan dengan teori-teori yang sudah ada maka hipotesis yang dapat diambil
dapat dilihat pada variabel gender penelitian yang dilakukan oleh Fathiyah (2019),
dan Bagus (2018) menyatakan bahwa gender berpengaruh positif terhadap
whistleblowing. Kemudian pada variabel religiusitas penlitian yang dilakukan
oleh Christyawan (2021) dan Ayem (2021) menyatakan bahwa religiusitas
berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Dan pada variabel penalaran moral
penelitian yang dilakukan oleh Manafe (2015), dan Nurdianti (2019) menyatakan
bahwa gender berpengaruh positif terhadap whistleblowing. Yang terakhir
penelitian yang dilakukan oleh Febianti (2020) dan Haliah (2021) bahwa

pemberian reward berpengaruh positif terhadap



METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

a 1 Sangat tidak setuju
b 2 Tidak setuju

c 3 Netral

d 4 Setuju

e 5 Sangat setuju

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). populasi
adalah jumlah dari seluruh objek yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian
ini, populasi yang digunakan peneliti adalah pegawai aktif kantor Pelayanan Pajak
Pratama Sampit. Berdasarkan kriteria sampel yang telah dibuat, maka diperoleh
jumlah sampel penelitian sebanyak 110 pegawai aktif dan pegawai yang sudah
bekerja lebih dari satu tahun yang terdaftar di kantor Pelayanan Pajak Pratama
Sampit.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diterima oleh peneliti namun
melewati orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2019). Data sekunder yang
diperoleh pada penelitian ini berdasarkan dengan publikasi laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-
2022.



Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, dimana peneliti mencatat data-data yang tercantum dalam
Dalam penelitian ini sumber data primer yang akan di gunakan peneliti adalah
kuisioner. Kuisoner merupakan Teknik pengelolaan data dengan menyebarkan

pertanyaan kepada responden yaitu pegawai kantor pelayanan pajak pratama

Sampit.

Metode Analisis

1. Analisis Statistik Deskriptif

2. Uji Kualitas

Instrumen Data

Normalitas, Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas

3. Uji Hipotesis : Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, Koefisien

Determinasi Berganda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Maximu Std.

Minimum m Mean Deviation
TOTAL X1 89 0 1 .60 494
TOTAL X2 89 13 25 21.04 2,490
TOTAL X3 89 8 23 15.09 3.363
TOTAL X4 89 9 20 16.49 2.117
TOTALY 89 9 20 16.82 2.234
Valid N (listwise) 89




Sumber Data diolah SPSS, 2022.

Pada tabel 1 diatas menjelaskan bahwa Variabel X1 gender dengan 89
data responden menghasilkan nilai minimum 0, nilai maksimum 1, mean 0,60 dan
standard deviation 0,494. Variabel X2 Religiulitas dengan 89 data respoden
menghasilkan nili minimum 13, maksimum 25, Mean 21,40 dan standard
deviation 2,490. Variabel X3 Penalaran Modal dengan 89 data responden
menghasilkan nilai minimum §, maksimum 23, mean 15,09 dan standard
deviation 3,363. Variabel X4 Pemberian Reward dengan 89 data responden
menghasilkan nilai minimum 9, maksimum 20, mean 16,49 dan standard
deviation 2,117. Varibel Y Whistleblowing dengan 89 data responden
menghasilkan nilai minimum 9, maksimum 20, man 16,82 dan standard deviation

ny 2,234.

Uji Kualitas Intrumen Data

Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Item Koefisien R Tabel Keterangan
Korelasi
X2 1 0,734 0,2108 Valid
X2 2 0,826 0,2108 Valid
X2 3 0,833 0,2108 Valid
X2 4 0,835 0,2108 Valid
X2 5 0,382 0,2108 Valid
X3 1 0,587 0,2108 Valid
X3 2 0,722 0,2108 Valid
X3 3 0,693 0,2108 Valid
X3 4 0,732 0,2108 Valid




X3 5 0,381 0,2108 Valid
Y 1 0,852 0,2108 Valid
Y 2 0,828 0,2108 Valid
Y 3 0,759 0,2108 Valid
Y 4 0,825 0,2108 Valid

Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.
Berdasarkan tabel 2 mengenai pengujian validitas, menunjukan bahwa
semua instrumen pernyataan pada tiap variabel memiliki nilai Pearson Correlation

> 0,2108 . Oleh karena itu, maka seluruh item dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Religiulitas (X2) 0,789 Reliabel
Penalaran Moral (X3) 0,607 Reliabel
Pemberian Reward (X4) 0,727 Reliabel
Whistleblowing (Y) 0,832 Reliabel

Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.

Berdasarkan tabel 3 Hasil Uji Reliabitas di atas, dapat dikatakan bahwa
semua variabel dalam penelitian adalah reliabel karena seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukkan jika instrumen tersebut
digunakan lagi dalam penelitian yang sama, akan menghasilkan jawaban

konsisten yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

Uji Normalitas
Tabel 4

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

10



Unstandardized

Residual
N 89
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.74394556
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .055
Negative -.066
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data
diolah oleh

SPSS, 2022.

Untuk membuat penilaian, skor sig. Asymp dihasilkan menggunakan tabel

sig uji Kolmogrov-Smirnov satu sampel (2-tailed) dan dibandingkan dengan 0,05

(dengan ambang signfikansi 5%). Penggunaan pada uji one sample Kolmogrov-

Smirnov dalam uji normalitas mempunyai hasil senilai 0,200 yang berarti bahwa

data berdistribusi secara teratur.

Selanjutnya,

gambaran titik-titik grafik

direnggangkan dan dikompresi sepanjang garis diagonal, kurva plot probabilitas

normal bisa dipakai untuk pengujian normalitas suatu data, asalkan data

terdistribusi secara wajar atau nomal.

Uji Multikolonieritas

11



Tabel 5

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.404 1.981 1.214 .228
Gender -.045 .389 -.010 -117 .907 983 1.017
Religiusitas .353 .080 .394 4.403 .000 906 1.104
Penalaran .013 .061 .020 216 .829 .862 1.160
Moral
Pemberian 413 .097 391 4.249 .000 .857 1.167
Reward

a. Dependent Variable: Whistleblowing

Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.

Berdasarkan tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas di atas, Tolerance untuk
masing-masing variabel independen > 0,10 dan VIF untuk masing-masing
variabel independen < 10. Dengan demikian, model persamaan regresi tidak

memiliki masalah multikolinearitas atau tidak terjadi gejala multikolonieritas.

Uji Multikolonieritas
Tabel 6
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.924 1.236 1.557 123
Gender .302 243 .135 1.244 217

12



Religiusitas -.018 .050 -.041 -.359 .720

Penalaran Moral -.002 .038 -.007 -.063 .950

Pemberian Reward -.021 .061 -.040 -.343 .733
a. Dependent Variable: Abs_ RES

Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.

Tabel 6 menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai sig > a
0,05 yaitu 0,123 , 0,217, 0,720, 0,950 serta 0,733 yang berarti dapat disimpulkan

bahwa tidak ada yang terkena masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.404 1.981 1.214 .228
Gender -.045 .389 -.010 - 117 .907
Religiusitas .353 .080 .394 4.403 .000
Penalaran Moral .013 .061 .020 .216 .829
Pemberian Reward 413 .097 .391 4.249 .000

a. Dependent Variable: Whistleblowing
Sumber data diolah oleh SPSS, 2022

Hasil model regresi pada tabel 7 menunjukan pengaruh dari variabel
independen yaitu Gender, Religiusitas, Penalaran Moral dan Pemberian Reward
terhadap variabel dependen yaitu Niat Untuk Melakukan Whistleblowing.
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan fungsi regresi linier berganda

sebagai berikut :

13



Y = X1 (-0,045) + X2 (0,353) + X3 (0,013) + X4 (0,413) + ¢

Berikut adalah penjabaran dari analisis rumus diatas, sebagai berikut :

1.

Nilai konstanta (o) adalah 2,404 artinya bahwa Niat Untuk Melakukan
Whistleblowing sebesar 2,404 jika gender, religiulitas, penalaran moral dan
pemberian reward nilainya 0.

Koefisien regresi Gender (B;) adalah (-0,045) yang berarti arahnya negatif
bahwa untuk setiap kenaikan unit gender, Niat untuk melakukan
Whistleblowing menurun sebesar (-0,045).

Koefisien regresi Religiulitas (B;) adalah 0,353 arahnya positif artinya untuk
setiap kenaikan unit Religiulitas, Niat untuk melakukan Whistleblowing
meningkat sebesar 0,353.

Koefisien regresi Penalaran Moral (Bs) adalah 0,013 menunjukkan arah positif
yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan unit Penalaran Moral, Niat untuk
melakukan Whistleblowing meningkat sebesar 0,013.

Koefisien regresi Pemberian Reward (B3) adalah sebesar 0,413 menunjukkan
arah positif yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan unit Pembeeian Reward,

Niat untuk melakukan Whistleblowing meningkat sebesa 0,413.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjust R)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .625° .391 .361 1.785 2.185
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a. Predictors: (Constant), Pemberian Reward, Gender, Religiusitas, Penalaran Moral
b. Dependent Variable: Whistleblowing
Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.
Berdasarkan tabel di atas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,391
menunjukan bahwa gender, religiusitas, penalaran moral dan pemberian reward

mampu menjelaskan variabel whistleblowing sebesar 39,1% dan sisanya 60,9%

oleh variabel independen lain yang tidak diteliti.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 171.485 4 42.871 13.455 .000°
Residual 267.638 84 3.186
Total 439.124 88

a. Dependent Variable: Whistleblowing
b. Predictors: (Constant), Pemberian Reward, Gender, Religiusitas, Penalaran Moral
Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.
Berdasarkan hasil uji F di atas, nilai tingkat signifikansi sebesar 0,000 < o

0,05. Dengan begitu gender, religiulitas, penalaran modal dan pemberian reward

secara bersama-sama berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing.
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Uji Parsial (Uji T)

Tabel 10
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.404 1.981 1.214 .228
Gender -.045 .389 -.010 - 117 .907
Religiusitas .353 .080 .394 4.403 .000
Penalaran Moral .013 .061 .020 .216 .829
Pemberian Reward 413 .097 .391 4.249 .000

a. Dependent Variable: Whistleblowing
Sumber data diolah oleh SPSS, 2022.

Terdapat nilai t pada tabel 10

di atas. Uji t dipakai untuk pengujian

signifikansi konstant dan variable dependen (Niat untuk melakukan

Whistleblowing) atau apakah variabel gender, religiulitas, penalaran moral dan

pemberian reward benar-benar dapat meningkatkan tindakan whistleblowing.

Uji Hipotesis

Tabel 11

Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis

Hasil

HI

Gender  berpengaruh negatif
terhadap niat untuk melakukan
whistleblowing

Ditolak

H2

Religiulitas  berpengaruh  positif
terhadap niat untuk melakukan
whistleblowing

Diterima

H3

Penalaran  moral  berpengaruh

Ditolak
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negatif  terhadap niat  untuk
melakukan whistleblowing

H4 | Pemberian reward berpengaruh | Diterima
positif niat untuk melakukan
whistleblowing

Gender, religiulitas, penalaran | Diterima
H5 | moral dan pemberian reward
berpengaruh positif niat untuk
melakukan whistleblowing

PEMBAHASAN
Pengaruh Gender Terhadap Niat Melakukan Tindakan Whistleblowing

Hipotesis pertama adalah gender berpengaruh negatif terhadap niat untuk
melakukan whistleblowing. Hasil uji hipotesis menyatakan, H1 ditolak artinya
gender tidak berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing. Hal ini
menunjukan bahwa adanya perbedaan karakteristik antara auditor pria dan wanita
tidak mempengaruhi intensi melakukan whistleblowing. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Fatoki (2013) yang menemukan bahwa tidak ada
pengaruh perbedaan gender terhadap whistleblowing pada niat melakukan
whistleblowing. Dan juga penelitian dari Mustapha dan Siaw (2012) yang
menemukan bahwa gender tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemungkinan melakukan whistleblowing.

Hal ini dapat disebabkan karena adanya tindakan dan sikap menjunjung
tinggi kesetaraan hak dan kewajiban antara auditor pria dan wanita. Artinya
auditor pria dan wanita saling mencurahkan kemampuan dan tanggungjawabnya
sebagai auditor pemerintah, sehingga pria atau wanita dapat menghasilkan hasil
kerja yang baik tanpa memandang status gender auditor. Hasil kerja yang baik
dapat diartikan dalam hal melakukan pengawasan dengan baik, tepat serta
maksimal dan jika menemukan adanya indikasi kecurangan maka auditor
mempunyai keinginan dan melaporkan adanya indikasi atau tindakan kecurangan

tersebut.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Niat Melakukan Tindakan Whistleblowing
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Hipotesis kedua adalah Religiulitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat untuk melakukan Whistleblowing. Hasil uji hipotesis menyatakan
bahwa Religiulitas berpengaruh positif dan signfikan terhadap Niat untuk
melakukan Whistleblowing. Hal ini dibuktikan dari pengujian hipotesis kedua
(H2), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar
4.403 lebih besar dari t tabel yaitu 1,66298, sehingga dapat disimpulkan bahwa
religiusitas berpengaruh terhadap niat melakukan tindakan whistleblowing. Oleh
karena itu, H3 yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap niat
melakukan tindakan whistleblowing terdukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas menjadi dasar
pertimbangan untuk membuat keputusan. Semakin tinggi tingkat religiusitas
seseorang maka semakin tinggi pula niat seseorang tersebut untuk melakukan
tindakan whistleblowing. Seseorang dengan religiusitas yang tinggi akan
mempertimbangkan untuk melaporkan jika dirinya mengetahui adanya
kecurangan, karena dalam keyakinan agamanya segala perbuatan yang merugikan
adalah perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan dan perlu ditindaklanjuti. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tari (2020) dan
anjani yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap niat

whistleblowing.

Pengaruh Penalaran Moral Terhadap Niat Melakukan Tindakan
Whistleblowing

Hipotesis ketiga adalah Penalaran modal bepengaruh negatif terhadap niat
untuk melakukan whistleblowing  Hasil dari hipotesis menyatakan bahwa
Penalaran moral tidak berpengaruh terhadap niat untuk melakukan
whistleblowing. Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis ketiga (H3),
diperoleh nilai signifikansi penalaran moral adalah 0,829 > 0,05 dengan t hitung
sebesar 0,216 lebih kecil dari t tabel yaitu 1.66298, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penalaran moral tidak berpengaruh terhadap niat untuk melakukan
tindakan whistleblowing. Oleh karena itu, H3 yang menyatakan bahwa pengaruh
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penalaran moral terhadap niat untuk melakukan tindakan whistleblowing tidak
terdukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penalaran moral seseorang
tidak memiliki pengaruh terhadap niat untuk melakukan tindakan whistleblowing.
Semakin tinggi ataupun semakin rendah tingkat penalaran moral yang dimiliki
oleh sesorang, maka niatannya untuk melakukan tindakan whistleblowing tidak
berpengaruh. Hal ini disebabkan karena seorang karyawan entah itu laki-laki
maupun perempuan sadar jika kecurangan merupakan tindakan yang merugikan,
sehingga ia akan melaporkannya tanpa menilai tinggi atau rendahnya penalaran
moral yang ia miliki. Penalaran moral disini hanyalah sebagai tingkat pemikiran
seseorang mengenai tindakan yang salah dan benar dengan logika, namun tidak
dapat mempengaruhi dalam melakukan tindakan whistleblowing. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahyaruddin & Asnawi (2017)
yang menyatakan bahwa moral reasoning tidak memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan untuk melakukan whistleblowing.

Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Niat Melakukan Tindakan
Whistleblowing

Hipotesis ke empat adalah pemberian reward berpengaruh positif terhadap
niat untuk melakukan whistleblowing. Hasil dari hipotesis menyatakan bahwa
pemberian reward berpengaruh positif dan signfikan sesuai dengan hipotesis. Hal
ini dibuktikan dari nilai n signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 4,249
> t tabel 1.66298. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pemberian reward
berpengaruh terhadap niat untuk melakukan tindakan whistleblowing. Oleh karena
itu, H4 yang menyatakan bahwa pengaruh pemberian reward terhadap niat untuk
melakukan tindakan whistleblowing tidak terdukung.

Pemberian reward kepada seseorang dapat membantu dalam
mengungkapkan kecurangan yang terjadi dalam suatu perusahaan ataupun
organisasi. Menurut Skinner (2010) teori pengukuhan (reinforcement theory)
merupakan teori dimana perilaku mempunyai fungsi dari konsekuensi-
konsekuensi yang terjadi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pemberian

reward berpengaruh positif terhadap pengungkapan whistleblowing. Penelitian ini
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didukung oleh penelitian yang dilakukan Mawarni (2018) yang menyebutkan
bahwa pemberian reward berpengaruh positif terhadap pengungkapan perilaku
kecurangan yang terbukti dimana semakin tinggi reward yang diperoleh seorang
karyawan, maka dapat memotivasi karyawan untuk mengungkapkan perilaku
kecurangan. Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Yin (2008) yang membuktikan bahwa pemberian reward seperti
insentif dan kontrak kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi
seseorang atau kemungkinan seseorang akan melakukan whistleblowing. Begitu
pula hal ini akan berpengaruh terhadap whistleblower, apabila reward yang
diterima saat melakukan whistleblowing cukup menarik perhatiannya, maka
intensitas seseorang melakukan whistleblowing akan meningkat. Sehingga
pemberian reward adalah satu cara yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk

mendorong niat individu untuk melakukan whistleblowing (Desi, 2018).

Pengaruh Gender, Religiulitas, Penemuan Moral dan Pemberian Reward
Terhadap Niat Melakukan Tindakan Whistleblowing

Berdasarkan data pada tabel 4.12 gender, religiulitas, penalaran moral dan
pemberian reward berpengaruh terhadap Niat untuk melakukan Whistleblowing
pada Pegawai Kantor Pajak Pratama Sampit tahun 2022 dengan masa lama
bekerja minimal 1 tahun. Berdasarkan hasil ANOVA, hasil uji f tabel signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa gender, religiulitas,
penalaran moral dan pemberian reward berpengaruh terhadap Niat untuk
melakukan Whistleblowing.

Selanjutnya, uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu gender, religiulitas, penalaran moral dan pemberian reward
dapat menjelaskan bahwa whistleblowing dengan derajat 39,1% sedangkan
sisanya variabel independen berpengaruh 60,9% terhadap niat untuk melakukan
Whistleblowing. Hasil ini mengungkapkan bahwa gender, religiulitas, penalaran
moral dan pemberian reward semuanya berdampak pada meningkatnya Niat untuk
melakukan Whistleblowing pada Pegawai Kantor Pajak Pratama di Sampit.
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PENUTUP

Kesimpulan

1.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat tidak terdapat
pengaruh antara gender terhadap niat seseorang melakukan tindakan

whistleblowing.

2. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikasi antara religiusitas terhadap niat seseorang melakukan tindakan
whistleblowing.

3. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
penalaran moral terhadap niat seseorang melakukan tindakan
whistleblowing.

4.  Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara
pemberian reward terhadap niat seseorang melakukan tindakan
whistleblowing.

Keterbatasan

1.  Perizinan pengambilan data yang cukup lama sehingga penyebaran
kuisioner tertunda.

2. Dalam penelitian ini mendapatkan nilai R-square sebesar 39,1% sedangkan
sisanya 60,9% dipengaruhi oleh variable dari luar penelitian.

Saran

1.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian
sehingga dapat dijadikan generalisasi kesemua objek mengenai niat
seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing.

2.  Diharapakan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan variable lain

yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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3. Penelitian selanjutnya dapat mempersiapkan perizinan pengambilan data
lebih awal dan mencari informasi terkait dengan aturan serta tata cara dalam

pengambilan kuisioner.
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